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Abstrak 

Perkembangan media sosial menghasilkan big data yang memuat opini publik dalam 

volume besar dan beragam bentuk. Hal ini menuntut metode analisis sentimen yang 

mampu bekerja cepat dan akurat untuk mendukung pengambilan keputusan strategis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren metode, algoritma, dan tantangan 

utama dalam penerapan analisis sentimen pada big data media sosial. Penelitian 

dilakukan dengan pendekatan systematic literature review, menganalisis publikasi ilmiah 

terkini yang memanfaatkan algoritma machine learning dan deep learning, seperti SVM, 

Naive Bayes, LSTM, CNN, dan BERT. Hasil menunjukkan bahwa kombinasi metode 

pembelajaran mendalam dengan strategi pra-pemrosesan yang tepat dapat 

meningkatkan akurasi klasifikasi sentimen hingga di atas 90%. Metode transformer 

modern terbukti efektif dalam memahami konteks bahasa yang kompleks di media sosial 

Penelitian ini menemukan bahwa tren penggunaan model hybrid dan model berbasis 

transformer membuka potensi baru untuk mengatasi keterbatasan model klasik dalam 

skenario big data yang terus bertambah. Analisis sentimen pada big data media sosial 

dapat berjalan optimal dengan pemilihan metode yang adaptif, pengelolaan data yang 

tepat, dan integrasi teknologi terkini. Penelitian ini memberikan arah pengembangan 

untuk studi lanjutan agar dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih responsif 

dan akurat. 

Kata Kunci : Analisis Sentimen, BERT, Big Data, Deep Learning, Media Sosial, Naive 

Bayes, Neural Networks, SVM 

Abstract 

The development of social media has generated big data containing public opinion in 

large volumes and various forms. This demands fast and accurate sentiment analysis 

methods to support strategic decision-making. This study aims to identify trends in 

methods, algorithms, and key challenges in applying sentiment analysis to social media 

big data. The study was conducted using a systematic literature review approach, 

analyzing recent scientific publications utilizing machine learning and deep learning 

algorithms, such as SVM, Naive Bayes, LSTM, CNN, and BERT. The results show that 

combining deep learning methods with appropriate pre-processing strategies can 

improve sentiment classification accuracy to above 90%. Modern transformer methods 

have proven effective in understanding complex language contexts in social media. This 

study found that the trend of using hybrid and transformer-based models opens up new 

potential to overcome the limitations of classical models in the ever-increasing big data 

scenario. Sentiment analysis in social media big data can be optimized with adaptive 



method selection, appropriate data management, and the integration of the latest 

technologies. This research provides development directions for further studies to support 

more responsive and accurate decision-making.  

Keywords: Sentiment Analysis, BERT, Big Data, Deep Learning, Social Media, Naive 

Bayes, Neural Networks, SVM 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong pertumbuhan 

data dalam skala besar atau big data yang bersumber dari berbagai platform digital, salah 

satunya media sosial. Media sosial menjadi wadah interaksi publik yang menghasilkan 

data teks dalam jumlah masif dan tidak terstruktur setiap harinya. Data ini dapat 

dimanfaatkan untuk menggali opini, emosi, dan persepsi publik melalui proses analisis 

sentimen. Analisis sentimen pada media sosial memiliki tantangan tersendiri, di antaranya 

ragam bahasa, ekspresi informal, serta volume data yang terus berkembang. (Trista & 

Asmoro, 2025). Berbagai metode telah dikembangkan untuk mendukung akurasi dan 

efektivitas analisis sentimen pada data media sosial. Pendekatan berbasis machine 

learning dan deep learning kini menjadi pilihan utama karena keunggulannya dalam 

memahami konteks dan pola bahasa yang kompleks. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa metode Support Vector Machine (SVM) dan Naïve Bayes merupakan teknik klasik 

yang masih banyak digunakan. (Ryandi et al., 2025; Zulfa & Winarko, 2017) Namun 

demikian, model-model deep learning seperti Long Short-Term Memory (LSTM), 

Bidirectional Encoder Representations from Transformers (BERT), dan Recurrent Neural 

Networks (RNN) terbukti memiliki performa lebih baik dalam menangani data teks yang 

besar dan bervariasi.(Hafidzah et al., 2024; Nurfauziyah et al., 2024; Sawitri, 2025) 

Penggunaan algoritma mutakhir seperti BERT mampu mencapai tingkat akurasi 

yang signifikan. Misalnya, Putu, Saraswati, Yudistira, dan Adikara (2023) menunjukkan 

bahwa BERT berhasil mengklasifikasikan sentimen perundungan siber dengan akurasi 

hingga 81%. Selain itu, penelitian lain memadukan BERT dengan model CNN untuk 

meningkatkan akurasi dan F1-score secara optimal.(Hafidzah et al., 2024) Di sisi lain, 

model LSTM juga banyak digunakan untuk mendeteksi opini publik terkait isu sosial dan 

politik dengan hasil akurasi yang tinggi.(A. P. Prasetyo et al., 2024). Namun, penerapan 

analisis sentimen dalam skala big data masih menghadapi beberapa tantangan, seperti 



kebutuhan komputasi yang besar, permasalahan data tidak seimbang, serta ambiguitas 

makna kata dalam konteks media sosial.(Sanusi et al., 2021; Trista & Asmoro, 2025) Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan metode analisis sentimen 

yang efektif dapat digunakan untuk mengekstraksi opini publik pada data big data media 

sosial, serta mengevaluasi keunggulan model-model pembelajaran mesin dan 

pembelajaran mendalam yang digunakan pada studi-studi sebelumnya. Dengan demikian, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

teknologi analisis sentimen pada era big data dan mendukung pengambilan keputusan 

yang berbasis data secara real-time. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yaitu 

pendekatan terstruktur dan sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesiskan berbagai hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik analisis 

sentimen pada data Big Data di media sosial. Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif dan objektif mengenai penerapan teknik 

Machine Learning dan Deep Learning dalam analisis sentimen, serta untuk menilai 

efektivitas berbagai algoritma seperti Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes, 

Neural Networks, Bidirectional Encoder Representations from Transformers (BERT), 

dan Recurrent Neural Networks (RNN). Proses seleksi artikel dalam penelitian ini 

mengikuti kerangka kerja PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses), yang mencakup empat tahapan utama, yaitu identifikasi 

(identification), penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan 

penyertaan akhir (inclusion). Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data 

dan mesin pencari ilmiah seperti Google Scholar, Garuda Ristekbrin, IEEE Xplore, dan 

DOAJ, dengan menggunakan kombinasi kata kunci dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris, antara lain “analisis sentimen” (sentiment analysis), “big data”, “media sosial” 

(social media), “machine learning”, “deep learning”, “SVM”, “Naive Bayes”, “Neural 

Networks”, “BERT”, dan “Recurrent Neural Networks”. Dalam proses pencarian, 

digunakan operator Boolean AND dan OR untuk memperluas atau mempersempit hasil 

pencarian, dengan fokus pada kemunculan kata kunci pada judul, abstrak, atau kata kunci 



artikel. Penggunaan kombinasi bahasa Indonesia dan Inggris bertujuan untuk menjangkau 

literatur nasional maupun internasional yang relevan dengan topik penelitian ini. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel yang membahas penerapan 

analisis sentimen pada data Big Data di platform media sosial; penelitian yang 

mengevaluasi atau membandingkan metode Machine Learning dan Deep Learning untuk 

analisis sentimen; studi yang secara eksplisit mengulas algoritma seperti SVM, Naive 

Bayes, Neural Networks, BERT, atau RNN dalam konteks analisis sentimen; serta artikel 

ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2020–2025 dalam jurnal terakreditasi. Sementara itu, 

kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak membahas penerapan praktis analisis 

sentimen pada data Big Data atau media sosial, penelitian yang hanya membahas teori 

dasar tanpa eksperimen atau studi kasus nyata, serta artikel yang tidak memiliki ISSN, 

tidak diterbitkan dalam jurnal terakreditasi, atau tidak tersedia dalam versi lengkap (full 

text). Dari hasil penelusuran awal, ditemukan 173 artikel ilmiah, namun setelah melalui 

proses penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 15 artikel yang 

dianggap memenuhi syarat dan relevan untuk dianalisis lebih lanjut. Artikel-artikel 

tersebut kemudian direview secara mendalam untuk mengidentifikasi tren penelitian 

terkini, algoritma yang paling populer digunakan, tingkat akurasi setiap model, kelebihan 

dan kelemahan tiap pendekatan, serta potensi pengembangan di masa depan. Proses 

analisis dilakukan secara kualitatif-deskriptif, dengan penyajian hasil dalam bentuk 

sintesis tematik untuk menggambarkan kondisi terkini, tantangan yang dihadapi, dan 

peluang pengembangan penerapan analisis sentimen berbasis Machine Learning dan 

Deep Learning pada data Big Data di media sosial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Dalam kajian literatur ini, hasil data penelitian yang telah dikumpulkan berisi 

analisis dan ringkasan dari artikel-artikel yang didokumentasikan terkait dengan analisis 

sentimen dalam data big data: studi kasus pada media sosial yaitu sebanyak 15 artikel 

yang tersaji dalam tabel berikut ini 



Tabel  1 Implementasi Sistem Informasi Penjualan Untuk Meningkatkan 

Efisiensi Operasional 

No. Penulis (Tahun) Hasil Penelitian 

1 

(Tania Ananda 

Paramitha et al., 

2019) 

Pada penelitian ini membantu untuk mengklasifikasikan 

review kedalam rating. Pengujian metode ini menggunakan 

prediksi dengan metode Extreme Learning Machine (ELM). 

Proses prediksi ini menggunakan tahapan pre-processing, 

pembobotan kata dengan TF-IDF, dan perhitungan metode 

Extreme Learning Machine (ELM). Terdapat tahapan-

tahapan pada metode ELM antara lain normalisasi, proses 

training, dan proses testing. Metode ELM ini menghasilkan 

akurasi sebesar 80,01% Dengan jumlah k yaitu 10 

menggunakan hidden neuron sebanyak 25 dengan Interval 

bobot -0,5 hingga 0,5 fungsi aktivasi Sigmoid biner. Dapat 

disimpulkan bahwa metode ELM dapat menyelesaikan 

masalah prediksi dengan cukup baik. 

2 (Kawatu et al., 2019) 

Dengan melakukan analisis ini, perusahaan dapat 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, 

memahami tren kepuasan pelanggan, dan merancang 

strategi yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas 

layanan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam bidang manajemen 

layanan pelanggan dan pengembangan bisnis berbasis data. 

3 
(Muhammad Arief 

Rahman et al., 2019) 

Hasil dari penelitian menunjukkan dari 4 aspek dan 3 

sentimen maka didapatkan nilai rata-rata precision, recall, 

dan f1- score adalah precision – 95.80%, recall- 88.12%, 

f1_score- 91.62%. Bisa disimpulkan score representation ini 

dapat digunakan untuk klasifikasi sentimen. 



4 

(Khomsah & Agus 

Sasmito Aribowo, 

2020) 

Validasi menunjukkan penggunaan fitur unigram lebih baik 

akurasinya daripada kombinasi fitur unigram dan bigram. 

Sedangkan konversi kosakata slang mampu menaikkan 

akurasi. Penghapusan stop words juga menyumbang 

kenaikan akurasi. Kesimpulannya, kombinasi preprocessing 

yang terdiri preprocessing standar, penghapusan stop words, 

konversi kosakata slang menjadi kosakata standar KKBI 

menaikkan akurasi sekitar 3,5 % pada fitur term tunggal 

(unigram). 

5 
(Faturrohman & 

Rosmala, 2022) 

Dalam penelitian ini diusulkan metode Bidirectional GRU 

(BiGRU) untuk ekstraksi fitur teks dengan parameter yang 

diukur adalah perubahan nilai dari Learning Rate, Batch 

Size, dan Epoch. Dalam penerapan metodenya dibantu 

dengan word embedding GloVe dalam menghasilkan model 

terbaik, yang akhirnya digunakan untuk melakukan 

klasifikasi polaritas pada data sentimen dari sosial media 

Twitter. Hasil yang didapatkan pada model terbaik 

menghasilkan akurasi sebesar 97.7% dengan nilai 

precession 97.8%, recall 97.5% dan nilai loss 1.3% 

6 

(Pakpahan & Jasman 

Pardede, 2023) 

 

Hal ini bertujuan untuk meringankan proses pelatihan 

dengan menghilangkan karakter atau kata yang tidak 

dibutuhkan. Selanjutnya kata divektorkan menggunakan 

FastText, tujuannya untuk mengubah tipe data string 

menjadi vektor array, sehingga kata dapat diproses di dalam 

LSTM. Performa akhir model diukur berdasarkan nilai 

precision, recall, accuracy, dan fMeasure. Berdasarkan 

pengujian parameter dropout layer pada hidden layer 

terhadap 10 fold cross validation, rata- rata akurasi 

pengujian model yang dihasilkan dari keseluruhan k fold 

adalah sebesar 72.4%. dengan perfoma model maksimum 

yang dicapai terdapat pada k fold = 9, saat menggunakan 



dropout layer sebesar 0.4, dengan nilai yang dicapai adalah 

precision, recall, accuracy, dan fmeasure secara berurutan: 

76.74%, 80.49%, 78.31%,, 78.57%. 

7 (Putu et al., 2023) 

Selama beberapa tahun terakhir, Bidirectional Encoder 

Representation from Transformers (BERT) telah menjadi 

model representasi yang digunakan secara luas dan efisien 

yang mencapai kinerja mutakhir pada tugas-tugas tingkat 

kalimat dan token-level, mengungguli banyak arsitektur 

tugas khusus. Tingkat akurasi pada klasifikasi perundungan 

siber dengan menggunakan data uji dan data validasi dalam 

Bahasa Indonesia yang dihasilkan dengan menggunakan 

algoritma BERT sebesar 0,81 yang dimana dalam persentase 

akurasinya adalah 81%. Algoritma BERT dapat membantu 

mengidentifikasikan masukan yang mengarah pada 

perundungan siber dengan memberikan keluaran berupa 

kelas dengan kategori yang telah ditentukan, yakni netral, 

bahasa kasar maupun mengandung ujaran kebencian. Sistem 

juga memberikan persentase terhadap kategori yang 

didapatkan melalui program tersebut 

8 (Lestari, 2023) 

Setelah sentimen dalam teks diidentifikasi, hasilnya 

dievaluasi untuk menilai reputasi merek produk Perusahaan 

X. Hal ini dapat dilakukan dengan menghitung persentase 

sentimen positif dan negatif, serta menganalisis komentar 

dan umpan balik yang terkait. Berdasarkan hasil analisis 

sentimen, Perusahaan X dapat mengambil tindakan 

perbaikan jika reputasi merek produknya dinilai negatif. Ini 

bisa berupa meningkatkan kualitas produk, meningkatkan 

layanan pelanggan, atau berkomunikasi dengan konsumen 

secara aktif di media sosial. Dengan melakukan analisis 



sentimen pada data media sosial, Perusahaan X dapat 

memperoleh wawasan yang berharga tentang bagaimana 

merek produk mereka dipersepsikan oleh konsumen dan 

mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan 

reputasi merek tersebut. 

9 
(A. P. Prasetyo et al., 

2024) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 58,0% dari 

sampel menunjukkan sentimen positif, sementara 42,0% 

menunjukkan sentimen negatif. Model LSTM yang 

diterapkan berhasil mencapai tingkat akurasi sebesar 88% 

dalam mengklasifikasikan sentimen masyarakat di Twitter 

terkait isu penundaan pemilu. Kesimpulan penelitian ini 

adalah mayoritas masyarakat yang terlibat dalam 

percakapan di Twitter terkait isu penundaan pemilu 2024 

menunjukkan sentimen positif. Namun, masih ada sebagian 

yang menunjukkan sentimen negatif. Tingkat akurasi model 

LSTM yang tinggi menunjukkan efektivitas metode ini 

dalam menganalisis data teks dari media sosial. Oleh karena 

itu, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga 

tentang pandangan publik terhadap isu penting ini diera 

digital. 

19 (Bouchra et al., 2024) 

Melalui analisis sentimen terhadap opini masyarakat, 

penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi terhadap 

kualitas konten yang disajikan dengan penggunaan data 

media sosial X (Twitter) menggunakan metode Bi-LSTM 

dan Word2Vec. Penelitian diawali dari pengumpulan data, 

preprocessing, vektorisasi Word2Vec, pembagian data, 

pelatihan dan pengujian model, evaluasi penentuan model 

terbaik, klasifikasi data sentimen, serta analisis data 

sentimen. Digunakan data sentimen sejumlah 515.492 yang 

menghasilkan akurasi sebesar 96,4%, precision sebesar 

72,1%, recall sebesar 72,0%, dan f1-score sebesar 72,8%. 



Hasil analisis sentimen pengguna X(Twitter) cenderung 

netral dan positif. Hasil tren kepuasan masyarakat 

menunjukkan perubahan pola kepuasan masyarakat 

terhadap kualitas konten stasiun televisi 

11 
(A. W. Prasetyo & 

Putra, 2024) 

Hasil yang diperoleh setelah dilakukan analisis sentimen, 

review pengguna mayoritas menyatakan netral dengan 

persentase, sentimen positif 23,9% ; sentimen netral 40,3% 

dan sentimen negatif 35,8%. Dengan ini dapat 

ditarikkesimpulan bah bahwa metode BERT dan RCNN 

kurang efektif untuk implementasi analisis sentiment. 

12 (Mizan, 2024) 

Data dikumpulkan dari platform media sosial Twitter, 

dengan total 1336 tweet yang diambil dari dataset Kaggle. 

Data tersebut terdiri dari 988 tweet dengan sentimen positif, 

187 tweet dengan sentimen netral, dan 161 tweet dengan 

sentimen negatif. Data kemudian diolah menggunakan 

teknik prapemrosesan teks seperti tokenisasi, penghapusan 

stopwords, dan stemming. Selanjutnya, metode NLP seperti 

menganalisis sentimen dan mengklasifikasikan teks untuk 

identifikasi pola sentimen dalam dataset. Model yang 

dikembangkan memiliki hasil akhir akurasi sebesar 88.06%, 

dengan nilai precision, recall, dan f1-score yang beragam 

untuk setiap kategori sentimen. 

13 
(Hafidzah et al., 

2024) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model-model 

pembelajaran mendalam seperti BERT, CNN, LSTM, dan 

GRU unggul dalam hal akurasi, ingatan, dan skor F1 

dibandingkan dengan metode tradisional seperti SVM dalam 

analisis sentimen dalam media sosial. Kombinasi model 

BERT+CNN terbukti memiliki kinerja terbaik dalam hal 

akurasi dan skor F1. Arsitektur pembelajaran mendalam 

yang sering digunakan adalah model Transformer, 



khususnya BERT, karena kemampuannya mencapai akurasi 

tinggi. Dataset Hinglish umum digunakan untuk melatih 

model deep learning dalam analisis sentimen media sosial. 

 

14 
(Razzak & Setiawan, 

2025) 

Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi RNN dan CNN, 

bersama dengan teknik ekspansi fitur FastText, 

meningkatkan kemampuan analisis sentimen, memberikan 

metode yang lebih efisien dan akurat dalam 

mengklasifikasikan sentimen publik. 

15 (Sawitri, 2025) 

Peran big data dan deep learning dapat digunakan secara 

bersama untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi analisis 

data serta memfasilitasi kemampuan analisis agar dapat 

mendeteksi masalah keuangan untuk kepentingan dunia 

usaha. Pada penelitian ini merupakan tinjauan literatur, 

membahas bagaimana deep learning dan big data berperan 

dalam mendeteksi masalah keuangan, termasuk deteksi 

penipuan, prediksi kebangkrutan, dan analisis risiko kredit. 

Tinjauan literatur bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana teknologi diterapkan dalam sektor keuangan 

menggunakan arsitektur CNN dan RNN dimana model 

LSTM juga GRU efektif dalam menangani data untuk 

mendeteksi aktivitas resiko keuangan. Deep learning dapat 

mengenali anomali secara real-time dengan tingkat 

keandalan tinggi, mengoptimal keamanan data dan 

memaksimumkan pengelolaan risiko 

 

Perkembangan penelitian tentang Analisis Sentimen Dalam Data Big Data: Studi 

Kasus Pada Media Sosial 



Berdasarkan analisis data penelitian mengenai Sistem Informasi Penjualan Untuk 

Meningkatkan Efisiensi Operasional, diperoleh data bahwa perkembangan penelitian 

pada topik ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 2  Pengembangan penelitian tentang Sistem Informasi Penjualan 

Untuk Meningkatkan Efisiensi Operasional 

Tahun Publikasi Jumlah Publikasi 

2017 1 

2019 4 

2020 1 

2021 3 

2022 1 

2023 3 

2024 8 

2025 4 
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Gambar 1 Perkembangan Publikasi tentang Analisis Sentimen Dalam Data Big Data: 

Studi Kasus Pada Media Sosial 

Berdasarkan data pada Tabel 4.2, terlihat bahwa pada tahun 2017 terdapat 1 

publikasi terkait topik Sistem Informasi Penjualan untuk Meningkatkan Efisiensi 

Operasional. Jumlah publikasi mengalami peningkatan pada tahun 2019 dengan total 4 

publikasi. Sempat stagnan pada tahun 2020 dengan hanya 1 publikasi, tren ini kembali 

meningkat pada tahun 2021 dengan 3 publikasi, diikuti 1 publikasi pada tahun 2022. Pada 

tahun 2023, jumlah publikasi tercatat sebanyak 3 publikasi, kemudian terjadi lonjakan 

signifikan pada tahun 2024 dengan total 8 publikasi. Tren ini masih berlanjut pada tahun 

2025 dengan 4 publikasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perhatian terhadap 

topik Sistem Informasi Penjualan untuk Meningkatkan Efisiensi Operasional semakin 

meningkat dalam beberapa tahun terakhir, terutama pada tahun 2024 yang menunjukkan 

lonjakan publikasi tertinggi. Hal ini menandakan bahwa penelitian di bidang ini semakin 

relevan dan diminati, meskipun sebelumnya perkembangan publikasi sempat fluktuatif. 

Topik ini dapat dianalisis lebih mendalam dengan pendekatan pemetaan bibliometrik atau 

komputasi, misalnya menggunakan aplikasi VOSviewer. Hasil pemetaan tersebut akan 

membantu mengidentifikasi fokus penelitian, kata kunci yang dominan, serta keterkaitan 

antar topik, sehingga dapat menjadi dasar untuk menemukan peluang pengembangan 

penelitian di masa mendatang. Tampilan pemetaan komputasi menggunakan VOSviewer 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.a Visualisasi Jaringan 



 

Gambar 3.b Visualisasi Hamparan 

 

Gambar 4.c Visualisasi Kepadatan 

Visualisasi bibliometrik dalam penelitian ini dianalisis menggunakan perangkat 

lunak VOSviewer dengan menampilkan tiga jenis tampilan utama: visualisasi jaringan 

(network visualization), hamparan (overlay visualization), dan kepadatan (density 

visualization) untuk memetakan hubungan antar kata kunci pada tema Analisis Sentimen 

menggunakan teknologi Machine Learning dan Deep Learning. Hasil visualisasi jaringan 

menunjukkan bahwa kata kunci “analisis sentimen”, “deep learning”, dan “machine 

learning” menjadi pusat utama yang saling terhubung dengan kata kunci lain seperti 

Twitter, big data, CNN, LSTM, BERT, Naive Bayes, SVM, dan kecerdasan buatan. 

Jaringan ini membentuk beberapa klaster, seperti klaster deep learning dan machine 

learning (Trista & Asmoro, 2025; Hafidzah et al., 2024; Zulfa & Winarko, 2017), klaster 

Twitter dan media sosial (Pakpahan & Jasman Pardede, 2023; Prasetyo, Sri Kusuma, & 

Rizki, 2024), serta klaster pengembangan metode hibrida (hybrid) dan fitur Word 

Embedding seperti FastText dan GloVe (Razzak & Setiawan, 2025; Faturrohman & 

Rosmala, 2022). 



Pada visualisasi hamparan, terlihat gradasi waktu publikasi mulai dari 2020 

hingga 2025. Kata kunci seperti deep learning, big data, LSTM, BERT, dan Twitter 

mendominasi tren publikasi terbaru pada rentang 2024–2025 (Hafidzah et al., 2024; 

Sawitri, 2025; Ryandi, Pratiwi, & Sari, 2025). Sementara kata kunci seperti Naive Bayes 

dan SVM lebih banyak muncul pada penelitian sebelumnya di periode 2017–2021 (Zulfa 

& Winarko, 2017; Sulthan, Wahyudi, & Suhartini, 2021). Hal ini menunjukkan adanya 

pergeseran fokus dari metode klasifikasi tradisional ke pendekatan deep learning yang 

lebih mutakhir. Pada visualisasi kepadatan, kata kunci “analisis sentimen” dan “deep 

learning” memperlihatkan kepadatan tertinggi, yang berarti istilah ini paling sering 

muncul dalam literatur yang dianalisis. Temuan ini sejalan dengan ringkasan penelitian 

yang menunjukkan dominasi topik deep learning (CNN, LSTM, BERT) dalam 

mendukung klasifikasi sentimen media sosial (Paputungan & Agustinus Jacobus, 2021; 

Prasetyo, Sri Kusuma, & Rizki, 2024; Mizan, 2024). Kepadatan kata kunci juga 

memperlihatkan integrasi metode Word Embedding seperti FastText dan GloVe untuk 

meningkatkan akurasi model (Pakpahan & Jasman Pardede, 2023; Dwijo Utomo Rahino 

Putroa et al., 2024). 

Berdasarkan publikasi terbaru, penelitian Hafidzah et al. (2024) dan Razzak & 

Setiawan (2025) menekankan pentingnya penerapan arsitektur deep learning berbasis 

Transformer dan Recurrent Neural Network untuk memahami konteks dan nuansa teks 

yang kompleks. Penelitian Sawitri (2025) juga menyoroti integrasi big data dengan deep 

learning untuk mendeteksi pola sentimen dalam data keuangan, sementara Trista & 

Asmoro (2025) menyoroti potensi machine learning dan deep learning dalam menangani 

tantangan data media sosial yang besar dan bervariasi. Dengan demikian, hasil visualisasi 

ini menunjukkan bahwa topik analisis sentimen berbasis deep learning dan machine 

learning semakin relevan dan diminati, dengan potensi pengembangan riset lanjutan 

seperti penerapan model Transformer, integrasi big data, dan optimalisasi metode Word 

Embedding untuk mendukung klasifikasi teks secara lebih akurat di era digital. 

 

Pembahasan 

Perkembangan teknologi informasi yang masif mendorong munculnya data 

berukuran besar (big data) dari berbagai platform digital, terutama media sosial yang 



menghasilkan teks tak terstruktur secara real-time. Tantangan terbesar dalam analisis 

sentimen pada media sosial terletak pada ragam bahasa, konteks lokal, slang, hingga 

kecepatan pertumbuhan data yang sangat tinggi (Trista & Asmoro, 2025). Karena itulah, 

kebutuhan akan teknik analisis yang akurat dan adaptif menjadi semakin penting. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa pendekatan machine learning konvensional seperti 

Naive Bayes dan SVM masih sering digunakan, meski performanya cenderung lebih 

rendah dibandingkan metode deep learning pada data big data yang lebih kompleks (Zulfa 

& Winarko, 2017; Ryandi, Pratiwi, & Sari, 2025). Penelitian terdahulu membuktikan 

bahwa penerapan model deep learning membawa peningkatan akurasi signifikan. 

Misalnya, metode Long Short-Term Memory (LSTM) terbukti ampuh dalam menangani 

data sekuensial dari media sosial, seperti yang terlihat pada penelitian Prasetyo, Sri 

Kusuma, & Rizki (2024) dengan akurasi mencapai 88% dalam mendeteksi sentimen 

publik terkait isu sosial-politik. Hal serupa juga dicapai oleh Paputungan & Agustinus 

Jacobus (2021) yang memanfaatkan parameter LSTM untuk klasifikasi opini publik di 

media sosial dengan akurasi optimal. Hasil ini menegaskan bahwa model RNN dan 

LSTM cocok diterapkan untuk data teks panjang yang kontekstual dan tidak terstruktur. 

Selain LSTM, pendekatan Transformer seperti BERT juga makin banyak diadopsi 

untuk mendongkrak pemahaman konteks kalimat secara mendalam. Putu et al. (2023) 

membuktikan bahwa BERT dapat mengklasifikasikan sentimen terkait perundungan siber 

dengan akurasi 81%, sedangkan Hafidzah et al. (2024) menemukan bahwa kombinasi 

BERT dan CNN mampu menghasilkan akurasi dan F1-score yang lebih tinggi 

dibandingkan model tradisional. Hal ini membuktikan bahwa model Transformer sangat 

relevan untuk diterapkan pada analisis sentimen big data yang memiliki variasi bahasa 

tinggi di media sosial. Kombinasi berbagai pendekatan juga menjadi tren pengembangan 

ke depan. Razzak & Setiawan (2025) memperlihatkan bahwa penggabungan CNN, RNN, 

dan ekspansi fitur menggunakan FastText mampu meningkatkan akurasi klasifikasi. 

Integrasi ini memperkuat hasil model dalam memahami pola bahasa slang, kosakata 

lokal, dan kata-kata baru yang sering muncul di media sosial (Khomsah & Aribowo, 

2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi hibrida dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi keterbatasan metode tunggal, terutama ketika menghadapi data dalam skala 

besar dan dinamis. 



Dari sisi praktik, penelitian analisis sentimen terbukti bermanfaat untuk berbagai tujuan, 

seperti pengukuran kepuasan pelanggan (Kawatu, Jacobus, & Lantang, 2019), deteksi 

reputasi merek (Lestari, 2023), hingga prediksi isu politik (Nurfauziyah et al., 2024). 

Sanusi, Astuti, & Buryadi (2021) juga menyoroti tantangan overfitting akibat data tidak 

seimbang di media sosial, yang menuntut evaluasi model secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, penelitian mendatang perlu menekankan pentingnya preprocessing, balancing 

data, dan optimasi parameter model untuk menjaga kinerja klasifikasi tetap stabil. Dengan 

semakin tingginya minat penelitian pada tema analisis sentimen berbasis big data, terbuka 

peluang untuk mengeksplorasi integrasi metode deep learning mutakhir dengan teknologi 

big data analytics dan cloud computing agar proses analisis dapat dilakukan secara real-

time (Sawitri, 2025). Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan 

strategi manajemen data teks yang lebih adaptif dan akurat, mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data, serta menjawab tantangan kecepatan, volume, dan variasi data 

pada media sosial di era digital (Trista & Asmoro, 2025). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa analisis sentimen pada data 

big data media sosial memerlukan pendekatan yang adaptif dengan menggabungkan 

metode machine learning dan deep learning. Hasil telaah menunjukkan bahwa metode 

seperti SVM, Naive Bayes, LSTM, CNN, hingga BERT memiliki keunggulan masing-

masing, namun akurasi tertinggi dicapai saat algoritma dikombinasikan dengan teknik 

pra-pemrosesan dan optimasi fitur. Dengan demikian, permasalahan terkait besarnya 

volume data, keberagaman bahasa, serta kecepatan arus informasi dapat diatasi melalui 

pemilihan algoritma yang tepat dan pengembangan pipeline analitik yang terstruktur. 

Penelitian ini menjawab rumusan masalah terkait efektivitas, tantangan, dan arah 

pengembangan metode analisis sentimen pada konteks big data di media sosial. Saran 

untuk peneliti selanjutnya adalah agar mengembangkan model hybrid dengan 

memanfaatkan pendekatan berbasis transformer terbaru, mengeksplorasi dataset 

multibahasa, serta memanfaatkan komputasi paralel dan cloud computing agar proses 

analitik dapat berjalan real-time dengan akurasi optimal. Penelitian lanjutan juga 

diharapkan dapat fokus pada integrasi hasil analisis sentimen dengan pengambilan 



keputusan praktis, baik di bidang pemasaran digital, kebijakan publik, maupun 

pemantauan opini publik. 
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